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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa metode
perendaman terhadap pematahan dormansi serta metode yang mampu mempercepat
pematahan dormansi benih padi varietas Ciherang. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap satu faktor yaitu metode perendaman
dengan 5 taraf perlakuan: metode tanpa perendaman (Pg), metode perendaman
menggunakan air bersuhu 30 °C selama 24 jam (Pi), metode perendaman
menggunakan air panas dengan suhu awal 60°C selama 24 jam (P2), metode
perendaman menggunakan larutan GA; dengan konsentrasi 0,5 ppm selama 24 jam
(Ps), dan metode perendaman menggunakan larutan KNOs; dengan konsentrasi 3%
selama 48 jam (P.) dengan lima kali ulangan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Pemuliaan Tanaman dan Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas Udayana pada
bulan September 2020 sampai November 2020. Hasil penelitian menunjukkan metode
perendaman berpengaruh sangat nyata terhadap variabel daya kecambah (%), potensi
tumbuh maksimum (%), intensitas dormansi (%), dan kecepatan berkecambah
(%/etmal), serta berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jamur benih (%). Perlakuan
Ps; mampu mematahkan dormansi benih padi selama 5 minggu pengamatan dengan nilai
daya kecambah tertinggi (95,16%) dan memperoleh nilai intensitas dormansi terkecil
(4,56%) lebih baik dibandingkan dengan perlakuan Py tanpa perendaman (kontrol)
memperoleh nilai daya kecambah sebesar (7,76%) dan nilai intensitas dormansi sebesar
(89,52%). Kecepatan berkecambah tertinggi diperoleh pada perlakuan Ps; dan P, yaitu
masing-masing (6,08%/etmal) dan (3,35%/etmal).

Kata kunci: Metode Perendaman, Pematahan Dormansi, Benih Padi, Varietas Ciherang

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of several immersion methods on
dormancy breaking and methods that can accelerate dormancy breaking of Ciherang
rice seeds. The experimental design used was a one-factor completely randomized
design, namely the immersion method with 5 levels of treatments: the non-immersion
method (Po), the immersion method using water at 30°C for 24 hours (P1), the immersion
method using hot water with an initial temperature of 60°C for 24 hours. 24 hours (P>),
the immersion method used a GAs solution with a concentration of 0.5 ppm for 24 hours
(Ps), and the immersion method used a 3% KNOs solution for 48 hours (P4) with five
replications. The research was conducted at the Laboratory of Plant Breeding and Seed
Technology, Faculty of Agriculture, Udayana University from September 2020 to
November 2020. The results showed that the immersion method had a very significant
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effect on the germination variable (%), maximum growth potential (%), dormancy
intensity (%), and speed of germination (%/etmal), and significantly affect the growth of
seed fungus (%). Pstreatment was able to break the dormancy of rice seeds for 5 weeks
of observation with the highest germination value (95.16%) and obtained the smallest
dormancy intensity value (4.56%) better than P, treatment without soaking (control)
obtained a germination value of (7.76%) and the value of dormancy intensity (89.52%).
The highest germination rate was obtained in treatments P; and P4, which were
(6.08%/etmal) and (3.35%/etmal, respectively).

Keywords: Soaking Method, Dormancy Breaking, Rice Seeds, Ciherang Varieties

PENDAHULUAN

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama
di Indonesia, hal ini dikarenakan sebagian besar penduduk Indonesia mengonsumsi nasi
sehingga beras menjadi bahan makanan pokok. Benih padi yang sering ditanam di
Indonesia adalah padi varietas Ciherang. Benih padi varietas Ciherang termasuk benih
yang mengalami masa dormansi. Dormansi yang dialami oleh benih padi termasuk ke
dalam dormansi primer (fisiologis) dikarenakan adanya periode after ripening. Santika
(2006) menyatakan bahwa benih padi verietas Ciherang akan mengalami patah
dormansi secara alami pada minggu ke-9 after ripening dimulai dari benih padi dipanen.
After ripening terjadi dikarenakan pengaruh keseimbangan hormonal kandungan ABA
(asam absisat) pada benih padi. ABA akan menghambat pertumbuhan embrio dengan
cara pengaturan aliran ion dan perubahan jaringan spesifik lainnya dari pengambilan air
(Kucera et al., 2005).

Dormansi fisiologis yang dialami pada benih padi dapat dipatahkan dengan
perlakuan fisik dan kimia. Secara fisik dapat dilakukan dengan cara skarifikasi: mekanik
dan kimia, pencucian atau perendaman benih, dan puncturing atau penusukan (Widajati
etal., 2008). Pematahan dormansi secara kimia bertujuan untuk membuat kulit biji lebih
mudah dimasuki air pada waktu proses imbibisi. Menurut Ahmad (2011), pematahan
dormansi fisiologis padi dapat dilakukan dengan perendaman menggunakan air bersuhu
tinggi kisaran 60°C-70°C, sementara menurut Soejadi dan Nugraha (2001) perendaman
padi Ciherang pada suhu kamar 29,2°C-31,3°C dapat memudahkan penyerapan air oleh
benih. Secara kimia skarifikasi dengan penggunaan larutan KNO3z dengan konsentrasi
3% dalam perendaman benih selama 48 jam menghasilkan daya berkecambah 71,5%
(Ahmad, 2011). Menurut hasil penelitian Widajati dan Selly (2008), perendaman
menggunakan GAs sebanyak 0,5 ppm selama 24 jam dapat mematahkan dormansi pada

periode after ripening minggu ke-5 setelah panen pada padi varietas Ciherang.
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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh beberapa metode
perendaman terhadap pematahan dormansi benih padi (O. sativa L.) varietas Ciherang
serta metode perendaman manakah yang mampu mempercepat pematahan dormansi
terhadap benih padi (O. sativa L.) varietas Ciherang. Diharapkan Informasi yang
didapatkan dalam penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan bagi pemulia atau
produsen benih untuk dapat mempercepat penyediaan benih padi yang memiliki periode

after ripening yang lebih panjang.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Teknologi
Benih Fakultas Pertanian Universitas Udayana. Penelitian ini berlangsung selama 5
bulan yakni mulai dari bulan Juli sampai dengan November 2020.
Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi varietas
Ciherang dengan kadar air 11% yang diperoleh dari PT. Pertani (Persero) Desa Munggu,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, kertas merang, aguades, KNO3, GAs, kertas
label, plastik bening. Alat yang digunakan adalah germinator, gelas ukur, thermometer,
timbangan analitik, sprayer, gunting, alat tulis.
Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)
satu faktor yaitu metode perendaman dengan 5 taraf perlakuan. Tanpa perendaman
(Po), perendaman menggunakan air bersuhu 30°C selama 24 jam (P1), perendaman
menggunakan air panas dengan suhu awal 60°C selama 24 jam (P.), perendaman
menggunakan larutan GAs; dengan konsentrasi 0,5 ppm selama 24 jam (Ps),
perendaman menggunakan larutan KNOs dengan konsentrasi 3% selama 48 jam (Pa).
Perlakuan diulang sebanyak lima kali, sehingga terdapat 25 unit percobaan.
Persiapan Media Perkecambahan dan Persiapan Benih

Media pengecambahan yang digunakan yaitu kertas merang basah sebagai
media tumbuh kecambah, serta penggunaan plastik bening pada lapisan terluar media
perkecambahan. Benih diperoleh dari PT. Pertani, benih yang dipakai adalah benih padi
yang baru dipanen, selanjutnya melalui tahapan prosesing benih yang berlangsung
selama dua hari. Benih yang akan dikecambahkan memiliki kandungan air benih 11%.

Jumlah benih padi varietas Ciherang yang dibutuhkan adalah 2.500 benih yang diseleksi
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terhadap Pematahan Dormansi Benih Padi (Oryza sativa L.) Varietas Ciherang
terlebih dahulu berdasarkan ukuran benih yang seragam, kriteria utuh, benih tidak cacat,
warna benih seragam, dan benih terbebas dari kotoran dan murni.
Pembuatan Konsentrasi Larutan KNO3z dan Konsentrasi Larutan GAs

Pembuatan konsentrasi larutan KNOs; agar memperoleh konsentrasi 3%
dilakukan dengan cara dengan menimbang KNOs; menggunakan timbangan analitik
sebanyak 30 g kemudian dilarutkan menggunakan aquades sebanyak 1 L sehingga
memperoleh konsentrasi 3% KNOj; Pembuatan larutan GAs; dengan konsentrasi 0,5
ppm dilakukan dengan cara melarutkan 0,5 mg GAs; menggunakan 1 L aquades.
Perendaman Benih

Perendaman dilakukan sesuai dengan perlakuan vyaitu pada perlakuan
menggunakan air bersuhu 30°C perendaman dilakukan selama 24 jam, perendaman
menggunakan air bersuhu 60°C dilakukan selama 24 jam, perendaman menggunakan
KNO3 3% selama 48 jam, dan perendaman menggunakan GAs; 0,5 ppm selama 24 jam.
Perendaman dilakukan sebelum penaburan benih pada media.
Mengecambahkan Benih dan Pemeliharan Benih

Benih dikecambahkan dengan metode UKDdp. Benih disusun dengan cara tiga
lembar kertas merang basah ditaruh di atas plastik bening, selanjutnya susun sebanyak
100 benih dan tutup benih menggunakan 3 lapis kertas merang basah kembali dan
gulung media serta berikan label untuk setiap perlakuan dan ulangan. Tempatkan
gulungan pada germinator. Pemeliharaan dilakukan dengan menjaga kelembapan
dengan cara penyemprotan air pada media agar kelembapan tetap terjaga.
Variabel dan Analisis Data

Variabel yang diamati yaitu, daya kecambah (%), potensi tumbuh maksimum (%),
intensitas dormansi (%), pertumbuhan jamur benih (%), kecepatan berkecambah
(%/etmal). Data pengamatan dianalisis dengan sidik ragam pada taraf kesalahan 5%.
Jika perlakuan berpengaruh nyata dan sangat nyata terhadap variabel pengamatan
maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian perlakuan berpengaruh nyata terhadap variabel
pertumbuhan jamur benih, serta berpengaruh sangat nyata terhadap variabel daya
kecambah, potensi tumbuh maksimum, intensitas dormansi, dan kecepatan
berkecambah (Tabel 1).

Metode perendaman yang dilaksanakan selama 5 minggu pengamatan
berpengaruh nyata dan sangat nyata terhadap pematahan dormansi benih padi varietas
Ciherang yang ditunjukkan oleh nilai pada masing-masing variabel.

Menurut ISTA tahun 2012, benih dikatakan telah patah masa dormansi jika
menunjukkan nilai persentase benih dorman kurang dari 5% (Hadianto et al., 2015) dan
dinyatakan sesuai standar pengujian mutu benih, jika daya kecambah lebih dari 80%.
Metode perendaman menggunakan larutan GAsdengan konsentrasi 0,5 ppm selama 24
jam (P3) memiliki daya kecambah tertinggi yaitu 95,16% dengan intensitas dormansi
terkecil 4,56%, serta potensi tumbuh maksimum mencapai 95,20% (Tabel 2). Hal ini
membuktikan bahwa perlakuan Pz mampu mematahkan dormansi benih padi varietas
Ciherang sampai minggu ke-5 pengamatan. Kemampuan perlakuan Ps; dalam
pematahan dormansi juga didukung dengan pendapat Kamil (1979) yang menyatakan
bahwa giberelin merupakan suatu zat tumbuh utama yang bersifat sebagai pengontrol
dalam proses perkecambahan benih.

Kemampuan fisiologis yang dimiliki giberelin juga berpengaruh terhadap
kecepatan berkecambah. Hasil penelitian ini yang memiliki nilai kecepatan berkecambah
tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 yaitu 6.08%/etmal (Tabel 3), sesuai dengan
pernyataan Weiss dan Ori (2007 dalam Rusmin, 2011) menyatakan giberelin memiliki
efek fisiologis mendorong aktivitas enzim-enzim hidrolitik pada proses perkecambahan
benih.

Tabel 1. Signifikansi pematahan dormansi benih padi (Oryza sativa L.) varietas Ciherang
terhadap variabel pengamatan

No Variabel pengamatan Signifikansi
1 Daya kecambah i
2 Potensi tumbuh maksimum i
3 Intensitas dormansi i
4 Pertumbuhan jamur benih *
5 Kecepatan berkecambah i

Keterangan: **: Berpengaruh sangat nyata
*: Berpengaruh nyata
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Tabel 2. Pengaruh metode perendaman terhadap daya kecambah (%), potensi tumbuh
maksimum (%), intensitas dormansi (%), pertumbuhan jamur benih (%) pada
benih padi (Oryza sativa L.) varietas Ciherang

No Perlakuan Dayakecambah Potensi tumbuh Intensitas dormansi
(%) maksimum (%) (%)
1 Po 7,76 a 9,24 a 89,52 c
2 P1 11,28 a 13,24 a 85,16 c
3 P2 17,12 a 18,84 a 80,72 c
4 Ps 95,16 c 95,20 ¢ 456 a
5 Pa 60,52 b 64,40 b 36,12 b

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%.

Metode perendaman menggunakan larutan KNOs; dengan konsentrasi 3%
selama 48 jam (Ps) memiliki nilai daya kecambah sebesar 60,52% dengan potensi
tumbuh maksimum mencapai 60,40% serta nilai intensitas dormansi yaitu 36,12%
(Tabel 2). Ini membuktikan bahwa perlakuan P4 belum mampu mematahkan masa
dormansinya. Ketidakmampuan perlakuan P, dalam mematahkan dormansi benih
dikarenakan efektifitas KNOs; dalam mematahkan dormansi after ripening sangat
bergantung pada respon fisiologis yang dibawa oleh masing-masing galur, varietas, atau
spesies padi (Halimursyadah, 2020).

Perlakuan P4 pada penelitian memang belum mampu mematahkan dormansi
benih padi varietas Ciherang. Namun perlakuan P, memiliki nilai kecepatan
berkecambah yang tinggi setelah perlakuan P3 yaitu sebesar 3,35%/etmal (Tabel 3).
Kemungkinan nilai kecepatan berkecambah yang cukup tinggi ini diperoleh karena
penggunaan KNOs; berfungsi dalam merangsang perkecambahan benih, reaksi KNO3
sebagai zat perangsang dimulai dari proses terurainya KNOs menjadi nitrat (NO3) dan
tereduksi menjadi nitrit (NO,) (Wanafiah, 2011). Menurut Firmansyah et al. (2007),
Kalium (K*) pada pertumbuhan berfungsi sebagai faktor fungsional dalam sintesis
protein, osmosis dan keseimbangan ion dalam sel. Selain itu, unsur Kalium lebih cepat
dalam mengaktifkan daya kerja enzim, salah satunya enzim amilase.

Ketidakmampuan dalam mematahkan dormansi benih padi varietas Ciherang
juga terlihat pada metode tanpa perendaman (Po), metode perendaman menggunakan
air bersuhu 30 °C selama 24 jam (P1), dan metode perendaman menggunakan air panas
dengan suhu awal 60 °C selama 24 jam (P.). Perlakuan perendaman benih bertujuan
untuk mempermudah benih dalam melakukan imbibisi sehingga benih mampu untuk
berkecambah. Menurut Kamil (1979) air harus tersedia dalam jumlah yang cukup untuk
pelunakan kulit, memberi fasilitas masuknya oksigen, mengencerkan protoplasma untuk

mengaktifkan bermacam fungsinya, agar benih mampu untuk berkecambah (Purwanti,
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Tabel 3. Pengaruh metode perendaman terhadap pertumbuhan jamur benih (%), dan
kecepatan berkecambah (%/etmal) pada benih padi (Oryza sativa L.) varietas

Ciherang
No Perlakuan Pertumbuhan jamur benih Kecepatan berkecambah
(%) (Yo/etmal)
1 Po 1,04ab 0,52a
2 P 1,64ab 0,74a
3 P2 0,32a 1,09ab
4 Ps 0,16a 6,08c
5 P4 2,65b 3,35b

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%.

2017). Pernyataan tersebut terbukti pada penelitian ini yaitu nilai kecepatan
berkecambah pada metode perendaman menggunakan air bersuhu 30°C selama 24 jam
(P1) dan perendaman menggunakan air panas dengan suhu awal 60 °C selama 24 jam
(P2) yang memiliki nilai kecepatan kecambah yang lebih tinggi yaitu 0,74%/etmal dan
1,09%/etmal dibandingkan dengan metode tanpa perendaman (Po) hanya sebesar
0,52%/etmal (Tabel 3).

Nilai daya kecambah, potensi tumbuh maksimum dan intensitas dormansi pada
metode perendaman menggunakan air panas dengan suhu awal 60 °C selama 24 jam
(P2) sebesar 17,12%, 18,84% dan 80,72%, Sedangkan nilai daya kecambah, potensi
tumbuh maksimum dan intensitas dormansi metode perendaman menggunakan air
bersuhu 30°C selama 24 jam (P1) hanya sebesar 11,28%, 13,24% dan 85,16% (Tabel
2). Nilai di atas sesuai dengan pernyataan Jennings dan Saltveit (1994), suhu juga
berpengaruh dalam laju imbibisi, benih yang direndam dengan suhu yang lebih tinggi
memiliki laju imbibisi yang lebih tinggi dibandingkan suhu yang lebih rendah. Sandi et
al., (2014) menyatakan bahwa perendaman benih dalam air panas dapat melunakkan
dan mempercepat proses perkecambahan. Perlakuan Py dapat dikatakan memiliki
pengaruh yang paling rendah dalam mematahkan dormansi dengan daya kecambah
yang sangat rendah dibandingkan dengan yang lainnya yaitu, 7,67% dengan potensi
tumbuh maksimum hanya mencapai 9,24% dan intensitas dormansi masih sangat tinggi
yaitu, 89,52% (Tabel 2). Hal tersebut dikarenakan benih yang masih dalam masa
dormansi jika dikecambahkan secara normal tanpa adanya perendaman terlebih dahulu
akan sulit untuk berimbibisi.

Menurut Budiarti et al. (2013), penurunan daya kecambah dapat diakibatkan oleh
tumbuhnya jamur pada benih. Selain itu pertumbuhan jamur juga mengakibatkan
perubahan warna, kenaikan suhu dan kelembapan di dalam benih, perubahan susunan
kimia di dalam benih dan akumulasi mikotoksin di dalam benih. Perlakuan P, memiliki

persentase benih berjamur yang kecil yaitu 0,32% (Tabel 3) kemungkinan besar
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disebabkan karena suhu air perendaman yang panas mampu menghambat

pertumbuhan jamur pada benih padi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Metode perendaman terhadap pematahan dormansi benih padi varietas Ciherang
berpengaruh nyata pada variabel pertubuhan jamur benih dan berpengaruh sangat
nyata pada variabel daya kecambah, potensi tumbuh maksimum, intensitas
dormansi, dan kecepatan berkecambah. Variabel daya kecambah, potensi tumbuh
maksimum, dan kecepatan berkecambah tertinggi diperoleh pada perlakuan
perendaman menggunakan larutan GAs; dengan konsentrasi 0,5 ppm selama 24 jam
(P3) yaitu berturut-turut 95,16%, 95,20%, 6,08%. Selanjutnya variabel intensitas
dormansi terkecil diperoleh pada perlakuan perendaman menggunakan larutan GAs
dengan konsentrasi 0,5 ppm selama 24 jam yaitu 4,56% serta pertumbuhan jamur
benih terkecil pada perlakuan air panas dengan suhu 60°C (P;) selama 24 jam dan
perlakuan perendaman menggunakan larutan GAs; dengan konsentrasi 0,5 ppm
selama 24 jam (P3) masing-masing sebesar 0,32% dan 0,16%.

2. Metode perendaman yang mampu mempercepat pematahan dormansi adalah
metode perendaman menggunakan larutan GAs; dengan konsentrasi 0,5 ppm
selama 24 jam (Ps) dengan nilai daya kecambah 95,16% (> 80%) dan intensitas

dormansi 4,56% (< 5%) serta nilai kecepatan berkecambah tertinggi 6,08%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan dalam mematahkan dan
mempercepat masa dormansi benih padi varietas Ciherang, sebaiknya dilakukan
dengan metode perendaman menggunakan larutan GAs; dengan konsentrasi 0,5 ppm
selama 24 jam karena sangat efektif.
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